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Abstrak— Salah satu tujuan dari penerapan Arsitektur
enterprise adalah menciptakan kesesuaian antara bisnis dan
teknologi informasi bagi kebutuhan organisasi. Di sisi lain,
microservices merupakan teknologi yang sering digunakan
belakang ini berkat skalabilitasnya. Literatur yang membahas
rancangan Arsitektur enterprise yang diimplementasikan
menggunakan teknologi microservices masih sangat terbatas.
Begitu juga tingkat keberhasilannya yang masih rendah
merupakan permasalahan yang dihadapi pada penelitian ini.
Maka dari itu penelitian ini bertujuan membangun kerangka
implementasi pola Arsitektur enterprise menggunakan
teknologi microservices. Dalam pengembangan penelitian ini
menggunakan metode yang digunakan secara berulang dan
berada pada tiap ranah lapisan Arsitektur enterprise yang
disesuaikan ke dalam kasus yang diangkat. Rancangan ini
diharapkan dapat mempermudah pengembangan sistem
enterprise serta meningkatkan peluang keberhasilannya.

Kata Kunci—arsitektur enteprise, microservices, pola
vending machine

|I. PENDAHULUAN
Avrsitektur enterprise adalah sebuah sarana yang
digunakan dalam mewujudkan kesesuaian teknologi

informasi dengan bisnis yang dijalankan dalam sebuah
organisasi. Arsitektur enterprise merepresentasikan tujuan
dari stakeholder yang mencakup informasi, kegunaan, lokasi
organisasi dan parameter kinerja. Arsitektur enterprise
menggambarkan rencana untuk mengembangkan suatu sistem
atau sekumpulan sistem [1]. Secara umum arsitektur
enterprise sangat diperlukan, contohnya dalam menyelaraskan
kondisi nyata perusahaan terhadap tujuan manajemen,
mengurangi  perubahan yang mungkin terjadi dalam
pengembangan sistem, mengurangi timeframe, dan
mengurangi kebutuhan sumber daya [5]. Karena rencana awal
telah menetapkan kesesuaian antara teknologi informasi dan
bisnis yang akan dijalankan.

Dalam pembuatan arsitektur enterprise, dimulai dengan
memodelkan keseluruhan sudut pandang yang berkaitan [1].
Serta dilakukannya pengelompokkan sudut pandang
berdasarkan ranah arsitektur menggunakan kerangka kerja
yang akan digunakan [6]. Kerangka kerja yang akan
digunakan nantinya akan menjadi patokan dalam pembuatan
arsitektur enterprise. Ada berbagai macam kerangka kerja
yang dapat dimanfaatkan. Contohnya, TOGAF dan Zachman

[5].

Arsitektur enterprise memiliki beberapa ranah arsitektur
yang tersusun ke dalam sejumlah lapisan yang antar kerangka
tidak memiliki kepastian akan jumlah dan ranah arsitektur
penyusunnya. Makalah ini menggunakan ranah arsitektur
yang ada pada TOGAF yaitu: arsitektur bsinis, arsitektur data,
arsitektur aplikasi, dan juga arsitektur teknologi. Dikarenakan
arsitektur yang lebih sederhana, TOGAF juga diharapkan
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dapat memperluas tingkat penerimaan terhadap kerangka
implementasi yang ditawarkan dengan menggunakan
beberapa pemetaan [6].

Pengembangan sistem enterprise dapat dilakukan dengan
menggunakan  microservices salah satunya. Dalam
pengembangan perubahan bisa terjadi pada proses bisnis
maupun beban komputasi. Microservices menerapkan
gunaulang (reuse) pada pengembangan sistem enterprise
sehingga memudahkan sistem untuk dikembangkan lebih
cepat dan sistem dapat menyesuaikan perubahan kebutuhan
[11]. Sebagai contoh, sebuah toko telah meperoleh customer
melalui pemasaran klasik seperti penyebaran pamflet dan
iklan di media cetak. Namun pada saat sekarang customer
lebih banyak memperhatikan pemasaran melalui internet
daripada memperhatikan pamflet ataupun iklan di media
cetak. Hal ini membuat pemasaran produk melalui pamflet
dan iklan di media cetak menjadi kurang efektif [6]. Maka
dari itu, perlunya aplikasi untuk mendukung proses bisnis
baru melalui internet vending machine (toko online). Selain
berdampak terhadap proses bisnis yang ada, dengan adanya
proses bisnis yang baru ini akan berujung pada peningkatan
penjualan. Hal ini yang harus dipertimbangkan saat
menerapkan proses bisnis baru. Vending machine merupakan
pola yang digunakan untuk menyediakan produk maupun jasa
melalui katalog untuk diperjualbelikan melalui internet.

Perancangan arsitektur di tiap ranah dilakukan secara
bertahap mulai dari arsitektur bisnis, arsitektur data, arsitektur
aplikasi, hingga arsitektur teknologi. Perancangan arsitektur
dilakukan secara bertahap untuk meyakinkan bahwa
kebutuhan bisnis enterprise dibantu sepenuhnya oleh sistem
teknologi informasi enterprise mulai dari ranah arsitektur data,
aplikasi hingga teknologi. Hal ini dilakukan agar kebutuhan
bisnis enterprise didukung sepenuhnya oleh sistem yang akan
dibangun. Tetapi perlu diperhatikan bahwa sebaiknya
arsitektur enterprise dibebaskan dari pilihan teknologi yang
akan digunakan, Hal ini akan mempengaruhi arsitektur
enterprise terhadap perkembangan dan perubahan platform

8.

Dalam hal teknologi, arsitektur teknologi microservices
merupakan salah satu teknologi yang sering digunakan
belakangan ini berkat skalabilitasnya. Karakteristik tertentu
dari arsitektur microservices adalah merangkai aplikasi
menjadi layanan-layanan kecil yang bersifat independen,
berkomunikasi melalui satu sama lain dengan baik, serta
menggunakan mekanisme yang ringan untuk melayani tujuan
bisnis. Komunikasi layanan satu sama lain bergantung pada
kebutuhan aplikasi yang digunakan. Selain itu, berkat
skalabilitasnya biaya dalam proses pengembangan
microservices akan relatif lebih murah [3]. Microservices
sangat dibutuhkan dalam pengembangan kasus vending
machine (toko online) yang kompleks dan sulit untuk di



maintenance. Microservices mampu beradaptasi dengan
perubahan terutama pada kompleksitas dan maintenance.
Seperti kendala yang ditemukan pada penelitian serupa yang
mengatakan bahwa sebagian besar beralih dari monolithic ke
microservices  dikarenakan  masalah utama yaitu:
kompleksitas, dan juga sulitnya maintenance monolithic.

Sebuah survei Oreilly [9] mengatakan bahwa dalam
adopsi microservices sekitar 28% organisasi responden telah
menggunakan microservices setidaknya kurun waktu 3 tahun
dan sebanyak 62% responden telah ~menggunakan
microservices selama satu tahun lebih. Sebanyak 10%
melaporkan bahwa adopsi microservices mereka telah sukses
total, sedangkan mayoritas (54%) melaporkan bahwa
setidaknya Sebagian besar berhasil. Sejumlah pengadopsi
mengatakan bahwa kompleksitas yang menjadi tantangan
terbesar bagi mereka [9].

Maka dari itu penelitian ini bertujuan menggali lebih
dalam mengenai deskripsi implementasi pola arsitektur
enterprise  pada teknologi  microservices.  Dengan
menggunakan pola vending machine sebagai acuan, serta
menggunakan ranah arsitektur yang ada pada TOGAF.
Penelitian ini diharapkan dapat memudahkan dalam
mengembangkan sistem enterprise dan meningkatkan peluang
keberhasilan.

Il. KAJIAN PUSTAKA

A. Arsitektur Enterprise

Pendekatan arsitektur enterprise pada perusahaan dapat
membantu menyesuaikan sumber daya bisnis dan TI. Selain
itu, Arsitektur enterprise juga dapat menyesuaikan prinsip-
prinsip dasar dan metodologi umum yang mengatur seluruh
sistem informasi pada saat proses pengembangan. Dalam hal
ini, kerangka kerja arsitektur enterprise adalah cara mudah
dalam mendukung metodologi dan peran terpisah yang
memfasilitasi dan menerapkan metodologi ini sesuai
kebutuhan [5]. Berikut ini merupakan ranah arsitektur yang
ada pada TOGAF [6]:

1) Arsitektur Bisnis

Arsitektur bisnis yang mendeskripsikan proses bisnis
organisasi. Arsitektur ini, merupakan penggerak bagi
komponen lain dari arsitektur enterprise.

2) Arsitektur Data/Informasi

Arsitektur  data/informasi  yang merepresentasikan
data/informasi sebagai aset untuk mendukung bisnis.

3) Arsitektur Aplikasi

Arsitektur aplikasi yang mendeskripsikan aplikasi-
aplikasi utama yang akan digunakan dalam mengelola data
dan diperlukan dalam mendukung bisnis.

4) Arsitektur Teknologi

Arsitektur teknologi yang mendeskripsikan platform
teknologi sebagai penyedia lingkungan bagi aplikasi-aplikasi
tersebut.

B. Pola Arsitektur Vending Machine

Pola arsitektur vending machine merupakan pola untuk
membantu pemecahan masalah dalam penyajian produk atau
layanan dari katalog untuk diperjualbelikan melalui platform
internet (toko berbasis web). Baik pada Business-to Consumer
(B2C) atau Business-to-Business (B2B). Pola ini
memungkinkan customer dapat menelusuri katalog online,

memperoleh informasi harga produk, detail produk, dan
memasukkan produk yang diinginkan kedalam keranjang
pembelian virtual. Customer difasilitasi dalam proses
pembayaran hingga nantinya produk di proses oleh penjual
[6]. Berdasarkan definisi tersebut, berikut beberapa
kemampuan dari pola arsitektur vending machine [6]:

e Mengelola dan menyajikan katalog artikel dengan info
produk kepada customer.

e Menjual atau memberi segala jenis produk atau jasa
yang dapat dijual dan dibeli (termasuk yang dapat
diunduh seperti artikel,perangkat lunak, atau dokumen
elektronik).

e Memberi customer kemungkinan untuk meletakkan
produk ke dalam keranjang virtual.

e Memandu customer melalui proses pembayaran sesuai
dengan pengiriman dan kondisi pembayaran yang
ditentukan oleh kebutuhan bisnis.

e Memberi customer kemampuan untuk mengelola
profil dan pesanan mereka.

¢ Membantu dalam manajemen order dan pembayaran.

e Memberi pemilik vending machine sarana untuk
menganalisis dan melacak aktivitas di platform online.

1) Pandangan Holistic

Pandangan ini memuat proses bisnis beserta aktor dan
teknologi yang digunakan dalam membagun arsitektur

vending machine.
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Gambar 1. Pandangan holistic [6]

Gambar 1 menunjukkan bahwa kotak yang berada di
tengah (catalog, order, customer, dan conditions) merupakan
data dan lapisan aplikasi. Administrator dapat mengaksesnya
melalui kotak yang vending machine backend, sedangkan
customer dapat mengakses hal yang sama melalui kotak
vending machine frontend. Masing-masing  bagian
menyediakan antarmuka dan layanan khusus yang dapat
diakses melalui frontend dan backend.



2) Proses Bisnis

Gambar 2 dan 3 menunjukkan proses bisnis yang memuat
keseluruhan aktivitas yang dibutuhkan dalam mengelola

vending machine [6]:
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Gambar 2. Proses bisnis administrator [6]
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Gambar 3. Proses bisnis customer [6]
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Gambar 4. Struktur data dan aplikasi [6]

Gambar 4 menunjukkan objek data terpenting di sisi kiri
dan koneksi antar komponen aplikasi di sisi kanan. Setiap
aktivitas proses bisnis mempunyai layanan yang sesuai
dengan lapisan aplikasi. customer hanya dapat mengakses dua
layanan yakni: manage my profile dan buy goods from
vending machine yang memungkinkan operasi penulisan data
objek, place order, dan manage my profile (alamat, kata sandi
dan nama pengguna.). Pengelolaan dalam vending machine
juga termasuk configures pages yang memungkinkan
membuat dan mengubah konten web, seperti halaman
informasi, jam buka, serta informasi kontak. Administrator

juga bisa mendapatkan statistik tentang kinerja vending
machine (contoh: jumlah penjualan produk dalam suatu bulan,
serta informasi keuangan yang akan diteruskan ke aplikasi
finansial). Dan dalam struktur data dan aplikasi katalog sering
kali disusun dalam kategori. Suatu produk mungkin berbeda
kategori, seperti, sebuah sepatu akan berada dalam kategori
model sepatu yang berbeda. serta tedapat beberapa Ketentuan
yang dipilih oleh customer seperti apa metode pengiriman dan
pembayaran, yang akan digunakan dalam proses pengiriman
dan pembayaran.

C. Teknologi Microservices

Tujuan utama teknologi microservices adalah memecah
dan merangkai aplikasi menjadi layanan-layanan kecil. setiap
layanan memiliki tanggung jawab masing-masing, tetapi
dibuat tetap saling berkomunikasi. Sistem pada microservices
juga didistribusikan secara independen yang hasilnya setiap
layanan dapat beradaptasi dengan setiap perubahan kebutuhan

[4].

Dalam setiap upaya penerapan teknologi tentunya tidak
terlepaskan dari kelemahan dan kelebihan pada saat
digunakan. Berikut merupakan beberapa kelemahan dalam
penerapan teknologi microservices, kesulitan dalam membuat
komunikasi antar layanan dan mengatasi kegagalan di
sebagian layanan serta menerapkan permintaan yang
menjangkau banyak layanan yang membutuhkan koordinasi
yang baik antar layanan. Serta penggunaan memori yang jauh
lebih tinggi dan biaya yang di keluarkan menjadi lebih besar.
Sedangkan kelebihan yang diungkapkan langsung oleh
responden pada survei yang dilakukan Oreilly. Mengatakan
bahwa mayoritas (45%) responden senang dengan fleksibilitas
fitur. Diikuti dengan responden (di bawah 45%) mengatakan
bahwa microservices merespons dengan cepat terhadap
perubahan teknologi dan kebutuhan bisnis. Lanjut di bawah
44% vyang mengatakan bahwa manfaat dari skalabilitas
keseluruhan yang lebih baik. Serta manfaat yang paling
sedikit di kutip (15%) adalah biaya pengembangan yang lebih
rendah [9].

Teknologi microservices sendiri memiliki 2 struktur
komposisi. Yaitu koreografi dan orkestrasi. Yang dimaksud
orkestrasi merupakan proses bisnis tunggal yang dieksekusi
secara terpusat dengan mengkoordinasikan hubungan antar
layanan, sedangkan koreografi merupakan keseluruhan
layanan yang berpartisipasi dengan menetukan pertukaran
pesan dan aturan interaksi dengan dua atau lebih keluaran
serta menggunakan pendekatan desentralisasi dalam
komposisi layanan [11].

D. Penelitian Serupa

Kajian Pustaka ini mengkaji 4 penelitian serupa yang
menggunakan microservices. Penelitian [12] membahas
desain dan Implementasi microservices studi kasus pada
layanan taking order ( aplikasi e-commerce PT. Xyz ).
Sulitnya bekerja dengan pengembang lain dikarenakan masih
menggunakan arsitektur monolithic menjadi alasan utama
beralih ke microservices. Penelitian [13] membahas mengenai
refactoring arsitektur microservices pada aplikasi absensi PT.
Graha Usaha Teknik penelitian ini dilakukakan karena
sulitnya maintenance menggunakan monolithic. Penelitian
[14] membahas mengenai implementasi arsitektur
microservices pada aplikasi online travel tourinc untuk
mengatasi kompleksitas yang besar dan memilih beralih ke
microservices. Penelitian [15] membahas aplikasi
pengelolaan skripsi di STMIK AKAKOM menggunakan



arsitektur microservices dengan node.js agar maintenance
yang dilakukan lebih mudah.

Dari  selurun  penelitian  serupa, belum ada
pengimplementasian microservices yang didasari oleh
arsitektur enterprise. Maka dari itu, penelitian ini bermaksud
mengimplementasikan microservices menggunakan pola
yang didasari oleh arsitektur.

I1l. METODOLOGI PENELITIAN

A. Kajian Pustaka

Dalam kajian pustaka terdapat 3 konten utama yang terdiri
dari aristektur enterprise, Pola arsitektur vending machine, dan
teknologi microservices. Seluruh bagian dari konten utama
dan vending machine dikaji dan digali lebih dalam melalui
beberapa literatur resmi serta buku [6].

B. Perancangan Arsitektur Enterpise Vending Machine

Dalam melakukan perancangan aristektur enterprise
vending machine digunakan pola yang berdasar pada buku [6].
Pola tersebut kemudian dimodifikasi sesuai kebutuhan
mengikuti kasus vending machine (toko online) terutama pada
ranah arsitektur data untuk menyesuaikan kebutuhan proses
bisnis yang mengarah kepada teknologi microservices.

C. Pengembangan layanan API

Layanan APl menggunakan pola arsitektur enterprise dari
vending machine yang sudah di disesuaikan dengan
kebutuhan microservices. Dalam pengembangan API layanan
penerapan pola-pola microservices dilakukan, yaitu: pola saga
untuk menjaga Konsistensi data antar layanan, serta
menggunakan pola orkestra yang memiliki kelonggaran antar
layanan yang membuat perkembangan lebih cepat serta
konsisten dan efisien.

D. Implementasi

Beberapa teknologi yang digunakan dalam implementasi
vending machine.

1) Node.js

Pengembangan backend pada vending machine dilakukan
dengan menggunakan Node.js yang merupakan platform
yang bekerja pada sisi server untuk menjalankan kode
JavaScript sebelum ditampilkan di browser. Cocok digunakan
untuk komunikasi real time dari client dan server arsitektur
bisnis yang mendeskripsikan proses bisnis organisasi.

2) MongoDB

pengembangan struktur basis data pada vending machine
dilakukan dengan menggunakan mongoDB. MongoDB
merupakan basis data yang menggunakan sistem non
relasional. Sistem penyimpanan data pada mongoDB
menggunakan dokumen yang terstruktur seperti JSON.

3) React,js

Pengembangan antarmuka pada vending machine
dilakukan dengan menggunakan React.js. React.js merupakan
sebuah library JavaScript yang sifathya opensource. React
membuat User Interfaces interaktif agar dengan mudah
membuat desain yang sederhana untuk setiap state di dalam
aplikasi.

IV. HAsSIL

A. Arsitektur Aktual

Dalam proses implementasi terdapat penambahan proses
bisnis aktor yaitu seller untuk memanajamen produk yang
dibuat oleh seller dan memanajemen order dari produk yang
dibuat oleh seller. Serta terdapat sebuah layanan yang tidak
diimplementasikan yaitu Send email to customer.

1) Proses Bisnis

Manage Catalog

< Manage
O_’ Login Invoices Logout

Seller

Manage Order &
Payment

Gambar 4. Proses bisnis seller

Gambar 5 memuat bagian penambahan proses bisnis aktor
yaitu seller. Fungsi dari seller sendiri adalah memanajemen
khusus produk yang telah seller buat beserta order yang
masuk.

2) Aplikasi dan Layanan

a) Manage Product
Layanan ini menggabungkan layanan manage catalog dan
manage articles karena fungsinya yang saling berkaitan,
dimana di dalam sebuah catalog product biasanya telah
tersedia harga produk, jumlah produk yang tersedia serta
deskripsi dari sebuah produk. Deskripsi produk termasuk ke
dalam articles.

b) Manage Order
layanan ini menggabungkan layanan manage order dan
manage invoices karena fungsi yang digunakan sama dengan
manage order yaitu melihat keseluruhan informasi order.

B. Basis Data

Dari pola yang sudah diberikan dari awal terjadi beberapa
penggabungan beberapa objek data dalam basis data. Berikut
TABEL | yang menyediakan uraian beberapa basis data yang
masing-masing berdiri sendiri di tiap layanannya.

TABEL I. BASIS DATA DI TIAP LAYANAN

Layanan Basis data

Manage Product Product

Browse Product

Get Statistic

Place Order Order
Manage Order

View Order

Manage User User

Manage My Profile




a) Product

Basis data ini berisikan keseluruhan informasi produk
mulai dari nama, harga, gambar, berat, kategori merek, jumlah
stok serta deskripsi produk.

a) Order

Basis data ini berisikan seluruh informasi pemesanan
mulai dari invoices, payment, payment method serta shipping
method.

a) User

Basis data ini berisikan informasi keseluruhan pengguna
mulai dari admin, customer dan juga seller.

C. Layanan API

Terdapat 8 layanan APl yang dihasilkan. Seluruh layanan
diimplementasikan menggunakan Node.js dan Axios untuk
saling berkomunikasi. Berikut 8 layanan tersebut.

1) Layanan Manage Product
Layanan ini ditujukan untuk memanajemen seluruh
produk yang memiliki fungsi yaitu:
a) Create product,
b) View product,
c) Edit product,
d) Delete product.

2) Layanan Place Order

Layanan ini memasukkan produk yang akan dipesan ke
dalam keranjang beserta alamat pemesan dan pemilihan
metode pembayaran yang akan digunakan. Fungsi pada
layanan place order adalah create order.

3) Layanan Manage Order

Pada bagian layanan ini ditujukan untuk memeriksa
informasi order apakah transaksi telah dilakukan oleh
pemesan produk, apabila produk tersebut telah dilunasi maka
admin/seller terkait dapat mengirimkan produk, serta
pengguna mendapatkan informasi bahwa produk yang
dipesan telah dikirim. Berikut fungsi dari layanan manage
order:

a) Pay viaclient id paypal,
b) Update payment,
c) Update deliver order.

4) Layanan View order

Layanan ini digunakan pengguna untuk melihat pesanan
yang telah dibuatnya. Admin dapat melihat dan menghapus
keseluruhan pesanan yang telah dibuat oleh pengguna. Berikut
fungsi dari layanan view order:

a) View all order,
b) Delete order.

5) Layanan Manage User

Layanan ini ditujukan untuk admin memanajemen
pengguna ataupun mengubah status pengguna menjadi admin.
Berikut fungsi dari layanan manage customer:

a) View all User,
b) Delete user,
c) Update status user.

6) Layanan Manage My Profile

Layanan ini ditujukan untuk menyimpan segala informasi
akun yang dibutuhkan pengguna mulai dari nama, email,
hingga password, apabila pengguna belum mempunyai akun
maka pengguna harus membuat akunnya terlebih dahulu.
Apabila pengguna telah memiliki akun pengguna hanya perlu
masuk menggunakan akun yang telah ada. Berikut fungsi dari
layanan manage my profile:

a) Signin,

b) Register,

¢) View Info User,
d) Edit Info User.

7) Layanan Browse Product

Layanan ini untuk memudahkan pengguna dalam mencari
produk yang diinginkan sesuai dengan nama, penjual, harga,
kategori, maupun rating produk. Fungsi dari layanan browse
product adalah filter product.

8) Layanan Get Statistic

Untuk mengetahui kualitas produk yang dijual maka
ulasan dari tiap produk diperlukan melalui customer yang
telah memesan produk terlebih dahulu. Serta informasi
mengenai jumlah penjualan produk yang masuk per bulan
dapat dilihat pada layanan ini. Berikut fungsi yang ada dalam
layanan get statistic:

a) Review Product,
b) View sales.

D. Antarmuka

Antarmuka dikembangkan menggunakan React.js serta
menggunakan state untuk menyimpan keadaan pada suatu
tempat untuk menjaga agar apa yang telah di input pada
halaman sebelumnya tidak hilang. Antarmuka berisi interaksi
antar layanan. Berikut merupakan antarmuka dari tiap
layanan.

Antarmuka dari manage product yang ditunjukkan pada
Gambar 6 digunakan untuk menambahkan dan merubah
informasi produk. Antarmuka dari layanan place order,
ditunjukkan pada Gambar 7 antarmuka ini ditujukan untuk
membuat pesanan dengan memasukkan informasi yang
dibutuhkan penjual, yaitu: produk dan jumlah produk yang
dipesan, alamat pengiriman, metode pengiriman, metode
pembayaran, dan menampilkan invoice. Antarmuka dari
layanan manage order, ditunjukkan pada Gambar 8
antarmuka ini ditujukan untuk admin memanajemen
pengiriman dan melihat pembaruan pembayaran. Antarmuka
dari layanan view order, ditunjukkan pada Gambar 9
antarmuka ini ditujukan untuk melihat keseluruhan order.

Antarmuka dari layanan manage user, ditunjukkan pada
Gambar 10 antarmuka ini ditujukan untuk admin
memanajemen keseluruhan pengguna.  Antarmuka dari
layanan manage my profile, ditunjukkan pada Gambar 11
antarmuka ini digunakan untuk melihat dan merubah
informasi pengguna. Antarmuka dari layanan browse product,
ditunjukkan pada Gambar 12 antarmuka ini digunakan
pengguna untuk melihat produk berdasarkan harga, kategori
produk, dan produk terbaru.



= Sepatuku _ Cant Iqpal~ Seller= Admin
Products Create Product
o NAME PRICE WEIGHT CATEGORY BRAND ACTIONS
6061bBc2BL861 3bbocB54ee All Star 300 1 Sneakers Converse Edt | Delos
BO5MT 5002364 33880212t Superstar 320 2 Sneakers Adigas Edt | Delow
0SSz Ie4 3BGHEA20 Tubuiar Shadow w3 Spans Adiss s
B0SME3ISZIA 32T Gortez w3 Sports Nike ca || uss
605ft5ee5bd23e43d8602126 Air Jordan Blue 500 4 Sparts Nike Edt | Delete
BOSSOISbIZIe4 3BGHEAZS Proto Low Reissue 1 w2 Sneakers Compass | et | Duee
S055BeBhZ3e4 34856224 Gazelle High Bive Sky w2 Sneakers Compass | ear | ouims
B0GM575b2364348802023 Vintage 8 High Grey 250 2 Sneakers Camnpass ™

Exrking Cormpass Versi 1 w3 Sneakers compass | £ | Due

Gambar 6. Manage product

= Sepatuku E— e e e
Signin Shipping Address Shipping Method Payment order
Shipping Order
Name: asd rem $320.00
Address: Jian Kallurang, Yogyskarta, 7113,0ly £ iz
Methad: JNE Tax 5032
Total 53244
o Order
Method: FayPal
Order ftem
. i o QTY 1 x Price $320 = §320
% Superstar Shipping: Welght 2ig x $2,06 = $4.12

Gambar 7. Place order

= Sepatuku = o e s
Order B0b4709637542a36aBca208e
Shipping Order Summary
asd tems $300.00
Adaress: Jlan kaiLrang Yogyakans, 74113 -
prriei— Shiging s208
Tax 030
Mot Defvered — I
Daiivar Ordsr
Payment
WMethod: PayPal
Grder tems
5 Tem: QTY 1 % Price $300 = §300
s b Shipping: Vieght Thg x 52,06 = 52 08

Gambar 8. Update deliver order and update payment

Orders

n usER DATE TOTWL  PAID DELIVERED ACTIONS

60GUG4EBITBAE031 48130550 64c206a2cce 1900BMDACEES 20310404 6% 20210501 No. Tonts | e

606805 1B634161344605471 4c26aIcce 160000DACHTE 020405 M2 20210405 20210405 [

0621 SIEERTE 0210520 50874 Mo No. s | puee
WNIEH WM Ko No b || ouse
20210531 MWW 202053 No. s | puee

Gambar 9. View order

t igbelv Selere Adminv

= Sepatuku

Users

© NAME EMAIL IS SELLER 15 ADMIN ACTIONS
B04cacsazee le0dBNbcEEe lgbal adminhomsi com vES YES e || oee
04cacER2CcE10MBILACHE! Hanit usen@gmal corn HO WO £t || Coeir
605450422064e0c0BB 0815 Hanit Hanifggmai com YES YES e || oo
60596aRccIR06 111 4815080 A apsomat com NO Ho e || owan
60506431 4d7E2357c Toc33c aquerly ‘quertyfgmai com vES s cox || omen
05 ICIB4EM1e4B84I0G Compass Comgassmad com YES Ho £t || Doer
6051553040 fa48adb0lT Noke Foknizgmail com YES No e || oo
60516a3040H 1648240008 Adidas Astasiigmail com YES WO £ || cun
OSSO 30860212 Conwerse Converseggmal com YES HO bt || e

Gambar 10. Manage user

= Sepatuku

User Profile

Name.

absl

Emal

‘agminggmail com

Password

confim Password

Gambar 11. View and edit info user

= Sepatuku Q Cat Igbai= Sellr Admne
6 Results Sortby Newest Arivals ~
Categories

Ay
Sneakers
Sports

Price

Avg. Customer Review

L

s
™ Superstar Proto Low Reissue 1
& All Star 1 ioviods

$320 $400

$300

Gambar 12. Filter Product

E. Pengujian

Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah proses
bisnis berjalan dengan baik. Pengujian proses bisnis dilakukan
berdasarkan sudut pandang pengguna masing-masing yaitu
Admin, seller dan juga customer. Pengujian dilakukan
terhadap semua fungsional layanan APl sesuai dengan
teknologi  microservices. Apabila keluaran dari tiap
fungsionalitas belum menemui harapan, maka dilakukannya
perbaikan dan diuji ulang hingga tiap keluaran fungsionalitas
layanan APl dirasa sesuai dengan harapan dan tujuan
microservices.

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan untuk
mengecek API tiap layanan dan bentuk data menggunakan
postman sudah sesuai dengan harapan. Begitu pula dengan
pengujian antarmuka dengan menggunakan web browser,
keluaran dan juga interaksi dari antarmuka telah sesuai dengan
proses bisnis dan sesuai dengan harapan.

V. PEMBAHASAN

Rancangan yang setara dengan pola arsitektur enterprise
vending machine dibutuhkan saat mengembangkan aplikasi
berbasis microservices. Untuk memastikan arsitektur
dirancang secara bertahap untuk meyakinkan bahwa
kebutuhan bisnis enterprise dibantu sepenuhnya oleh sistem
teknologi informasi enterprise mulai dari ranah arsitektur data,
aplikasi hingga teknologi. Untuk mendukung kebutuhan
bisnis enterprise oleh sistem yang akan dibangun. Yang
menghasilkan pemodelan di tiap ranah terperinci. Terutama
pemilihan teknologi menggunakan microservices yang
mempermudah pengembangan. Karena tiap layanan dapat
dikembangkan tanpa mengganggu layanan lain, serta tidak
ada hambatan untuk menggunakan teknologi baru. Hal ini
mampu memberikan dampak positif terutama dalam kasus
yang diangkat berupa toko online. Yaitu dapat meningkatkan
penjualan, dan mempermudah customer dalam membeli
barang, serta terbentuknya proses bisnis lebih efisien.



V1. KESIMPULAN
Setelah dilakukan pengujian implementasi pola arsitektur

enterprise vending machine dalam kasus konkret berupa toko
online pada teknologi microservices dapat disimpulkan
sebagai berikut:.

(1]

[2]

31

(4]
[5]

[6]
[71

(8]

[]

[10]

[11]

[12]

[13]

[14]

[15]

e Rancangan aplikasi yang setara dengan pola arsitektur
enterprise  vending machine dibutuhkan saat
mengembangkan aplikasi berbasis microservices.

e Pengembangan pemodelan pola arsitektur enterprise
vending machine dapat menghasilkan arsitektur
bisnis, data, serta teknologi yang terperinci.

e Pola arsitektur vending machine dapat membantu
proses bisnis baru dalam menjual ataupun membeli
produk di internet. Serta meningkatkan penjualan dan
mempermudah customer dalam membeli barang.
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